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Keutuhan dan kerukunan rumah tangga yang bahagia, aman, tenteram dan 

damai merupakan dambaan setiap orang dalam rumah tangga. Negara Republik 

Indnesia adalah negara yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dijamin oleh 

Pasal 29 Undang-Undang Dasar 1 945. Dengan demikian, setiap orang dalam lingkup 

rumah tangga dalam melaksanakan hak dan kewajibannya harus didasari oleh agama. 

hal ini perlu terns ditumbuh kembangkan dal:i111 rangk<! mel!lbangun keutuhan rumah 

tangga. 

Untuk mewujudkan keutuhan dan kerukunan tersebut sangat tergantung pada 

setiap orang dalam lingkup rumah tangga, terutama kadar kualitas perilaku dan 

pengendalian diri setiap orang dalam lingkup rumah tangga tersebut. 1 

Keutuhan dan kerukunan rumah tangga dapat terganggu jika kualitas dan 

pengendalian diri tidak dapat dikontrol yang pada akhimya dapat terjadi kekerasan 

dalam rumah tangga sehingga timbul ketidak adilan terhadap orang yang berada 

dalam !ingkup rumah tangga tersebut. 

Masalah kekerasan terhadap kemanusiaan, khususnya terhadap anak, menjadi 

wacana yang menyita perhatian dim kepedulian banyak orang. Hal ini disebabkan 

banyaknya kasus-kasus kekerasan yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga. 2 
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Kekerasan dalam rumah tangga merupakan salah satu bentuk kejahatan 

terhadap kemanusiaan. Di dalam rumah tangga, ketegangan maupun konflik 

merupakan hal yang biasa. Perselisihan pendapat, perdebatan, pertengkaran, saling 

mengejek, atau bahkan memaki lumrah terjadi. Tapi semua itu tidak serta merta 

disebut sebagai bentuk kekerasan dalam rumah tangga. 

Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Pengbapusan 

Kekerasan Dalam Rum�ll Tangga menyebutkan bahwa kekerasan dalam rumah 

tangga adalah setia.p perbutall terhadap seseorang terutama perempuan yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau 

penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 

pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup 

rumah tangga. 

Pasal 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga menyebutkan : 

(1) Lingkup rumah tangga dalam Undang-Undang ini meliputi: 

a. Suarni, isteri dan anak 

b. Orang-orang yang mempunyai hubungan keluare;a dengan orang sebagaimana 

dimaksud pada huruf a karena hubungan darah, perkawinan, persusuan, 

pengasuhan dan perwalian yang menetap dalam rumah tangga. 

c. Orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah 

tangga tersebut. 

�- - - --- � - --- -

UNIVERSITAS MEDAN AREA




